BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem

Berikut adalah pengertian sistem menurut beberialia a

a. Menurut Arnold dan Wade (2015:675), sistem adalampulan atau
kombinasi yang saling berkaitan, saling ketergagdn atau saling
berinteraksi membentuk sekumpulan entitas.

b. Menurut Lipursari (2013: 27), sistem adalah suatmpulan komponen
yang saling terhubung bersama untuk membantu dadalakukan suatu
kegiatan dan mencapai suatu tujuan.

c. Menurut Ayu dan Perdana (2014:248), sistem adakbrspulan elemen
yang bekerja secara bersama-sama untuk mencapgintujengan
menerima masukannput) dan menghasilkan keluaraoufput) dalam

suatu proses transformasi.

Berdasarkan pengertian dari ketiga ahli tersebapatl disimpulkan bahwa
sistem adalah kumpulan komponen yang diciptakanusian yang dibuat oleh
manusia untuk membantu menyelesaikan suatu masalah.

2.2 Pengertian Informas

Menurut Lipursari (2013:28), informasi merupakamadgang diolah menjadi
sesuatu hal yang berguna bagi penggunanya dan mamldalam proses
pengambilan keputusan.

Menurut Ayu dan Perdana (2014:248), informasi ddalata yang telah
diproses sehingga memiliki arti dan nilai kepadangpiena informasi tersebut.
Informasi didapatkan dari data-data yang telahatiionenjadi suatu kesimpulan

yang dapat digunakan sebagai suatu pertimbangamdgsngambilan keputusan.

11
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23  Sistem Informas

Sistem informasi merupakan gabungan daformation Technology (IT)
yang digunakan untuk membantu mengerjakan tugasaspesifik, berinteraksi dan
memberikan informasi kepadaser sesuai dengan kebutuhannya. (Boell dan
Dubravka, 2015:4959)

Sistem Informasi adalah kumpulan proses mengumpulkaemproses,
menyimpan, menganalisis dan memberikan informasaraespesifik sesuai dengan

tujuannya. (Rainer, Prince, dan Cegielski, 2015:6)

24  Point of Sale (POS)

Berikut ini adalah pengertian serta fungsi darikasi POS:

1. Menurut Syarifudin dan Kosasi (2015:409-41#pint of Sale (POS)
adalah sebuahsoftware yang dirancang untuk membantu dalam
pembuatan laporan penjualan.

2. Menurut Permana dan Faisal (2015:20-28), pengguapbiesipoint of
sales mampu mengatasi permasalahan dan menyajikan iafrgang
lebih baik dan terkomputerisasi. Dengan peneragdikasi POS ini
dapat membantu pihak-pihak yang terkatgkeholder, serta berbagai
pihak yang berkaitan dengan proses tersebut.

3. Menurut Sugihartono, Satoto dan Widianto (2015:44%)jnt of Sale
(POS) adalah aplikasi yang digunakan dalam membaehgolahan
data-data seperti data pembelian, penjualan ecéramsaksi hutang,
transaksi retur pembelian, dan pelaporan transgiieg dibutuhkan

dalam pengambilan keputusan oleh para pebisnis.

POS terdiri dari perangkat kerd®Q, receipt printer, cash drawer, terminal
pembayaranparcode scanner) dan perangkat lunak (manajemen stok, pelaporan,
pembelian, manajemen pelanggan, standar keamaaasaksi, dan proses retur)
dimana kedua komponen tersebut digunakan dalarapsetioses transaksi yang
terjadi (Yuarita dan Marisa, 2017:168).

Perangkat lunak POS merupakan komponen utamaRfa# yang akan
menentukan proses berjalannya sistem tersebuttisepa yang harus dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Akan tetapi, perargkas POS dibutuhkan dalam

membantu menjalankan fungsi POS, membantu prosesatsi pembayaran dan
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membuat tanda terima untuk pelanggan. Perangkas ldapat disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi agar dapat membantu mempérgepaes pemasukkan
barang hingga proses pelayanan penjualan (Novitdgatikusuma, 2010).

Manfaat penggunaarfoint of Sale di sebuah organisasi adalah untuk
mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biayaa semtnghasilkan pendapatan
yang menguntungkan bagi organisasi tersebut selsadg@h satu produk maupun
pelayanan yang diberikan organisasi kepada pelamngga PenggunaaRoint of
Sale membantu mempertahankan persediaan stok baratiggiat paling rendah
agar konsisten dengan jenis barang yang tersedingsg organisasi dapat
menghindari terjadinya stok habis dan pelanggamy yeatewa akan produk habis
(Sugihartono, Satoto dan Widianto, 2015:445).

Model bisnis yang berlaku saat ini tidak memungiimkuntuk melakukan
berbagai kegiatan secara manual. Memang masih dhlp&ukan, namun akan
mengurangi ke-efisienan dalam proses bisnis tetsébwtama dalam bisnis
franchise. Oleh karena itu, untuk dapat mengelola usaha yaeniliki cabang 2
atau lebih diperlukan suatu sistem yang dapat n@enig@n tugas manusia serta
menutupi kesalahan teknis yang mungkin dilakukah shanusia (Hsieh, Chen dan
Syuc, 2014:134-141).

Penggunaan POS akan menjadi sangat penting di dhlam bisnis karena
POS digunakan sebagai tolak ukur dalam mengukwgkadin pendapatan yang
dihasilkan dalam sebuah organisasi hingga proaasaksi pembayaran dari pembeli
ke pedagang menggunakan POS (Permana dan Faikai2 2D

25  Supply Chain Management

Supply chain adalah proses yang melibatkan aktivitas dari pengn bahan
baku ke pabrik dan gudang, hingga sampai kepadegghn akhir (Rainer, Prince,
dan Cegielski, 2015:275).

Pengelolaan sumber bahan baku menjadi hal yangingeritarena
berpengaruh terhadap ketersediaan bahan baku medak yang dihasilkan. Hal
tersebut secara otomatis berpengaruh terhadapapelayyang diberikan kepada
konsumen. Oleh karena itu, manajemen pengelolananbbaku menjadi hal yang
penting untuk diperhatikan dalam suatu proses $ijokic, Grubor dan Milicevic,
2016:221-230).
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Manajemen persediaan bahan baku yang buruk akampemgaruhi performa
dari suatu perusahaan. Semakin buruk sebuah spesadiaan bahan baku, maka
secara tidak langsung akan menurunkan penjualan mEusahaan tersebut.
Sedangkan, perusahaan yang memiliki sistem peesedahan baku yang baik,
maka akan memperlancar proses produksi sehinggék tkan mengecewakan
pelanggan (Mohamad, Suraidi, Rahman dan Suhairh:209-303).

Sebuah bisnis atau organisasi harus terintegrasgjatiepenyedia bahan baku,
rekan bisnis, distributor dan pelanggannya agaa lnienggunakarsupply chain
secara efisien karemmpply chain merupakan salah satu strategi yang digunakan
dalam organisasi dengan semakin ketatnya persamtigeana organisasi berlomba-
lomba dalam memberikan pelayanannya yang terbgkdae pelanggan, memenuhi
kebutuhan maupun permintaan pelanggan yang semak@mingkat, serta
memastikan kualitas produk (Agus, 2015:1046).

Penerapansupply chain bertujuan untuk memastikan produk berada
pada tempat dan waktu yang tepat untuk memenuhitidedn pelanggan akan
produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan sehalggameningkatkan performa
bisnis dan mengurangi kerugian yang dapat ditimbouldengan adanya stok yang
berlebihan atau produk yang tidak laku (Wangaridagiri, 2015:72-98).

Menurut Rainer dan Cegielski (2013:300) terdapsg@nentassupply chain:
a. Upstream

Meliputi aktifitas pemiliharsupplier bahan baku untuk mengirim produk atau

jasa yang dibutuhkan organisasi dalam menunjangebesaian produk atau

jasa. Aktifitas utama adalah pengadaan barang.
b. Inter nal

Meliputi segala aktifitas yang berkaitan dengardpksi produk dimana

manajer juga melakukan pengecekan kualitas prdoasd| akhir produk, dan

produktifitas pekerja. Aktifitas utama yang dilalkk adalah melakukan
produksi barang, persediaan hinggakaging.
C. Downstream

Meliputi segala aktifitas yang berkaitan dengamgoéman produk ke

pelanggan. Di dalardownstream, manajer menerima order dari pelanggan,

pengecekan stok barang di gudang, pemilihan katukupengiriman produk

ke pelanggan dan membuat faktur pembelian pelanggan
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2.6  Pengertian Persediaan

Dalam sebuah bisnis, persediaan barang dagang akamphal yang
terpenting. Hal ini merupakan sebuah kebutuhan wizarang harus siap untuk
dijual kepada para konsumen. Pada setiap tingkatsobaik usaha kecil, menengah
maupun besar, persediaan sangat penting bagi lselagan hidup bisnis itu sendiri.
Pemilik bisnis harus bisa memperkirakan jumlah ¢diesman yang dimilikinya.
Persediaan yang dimiliki oleh sebuah bisnis tidalelb terlalu banyak dan juga
tidak boleh sedikit karena akan mempengaruhi byayay akan dikeluarkan untuk
penyimpanan dan barang itu sendiri.. Adapun defipgssediaan barang dagang
menurut para ahli adalah :

Pengertian persediaan menurut Suharli dan CO (2@p@dalah barang
yang dibeli untuk dijual lagi sebagai aktivitas amia perusahaan untuk
memperoleh pendapatan. Menurut Warren (2005:44@y yelah diterjemahkan
oleh Farahmita, persediaan adalah barang dagamy disimpan untuk kemudian
dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan bahag gaunakan dalam proses
produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu. SegHan, menurut Mulya
(2010:214) persediaan adalah aktiva yang tersediakudijual dalam kegiatan
usaha normal perusahaan, aktiva dalam proses wiodak atau dalam perjalanan
atau dalam bentuk bahan baku atau perlengkapark aiigunakan dalam proses
produksi atau pemberiaan jasa.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa @eign barang dagangan
merupakan barang-barang yang disediakan dengaantujutuk dijual kembali
kepada para konsumen dan digunakan untuk mencatgad pokok barang dagang

selama periode normal kegiatan perusahaan.

2.6.1 JenisPersediaan
Persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam bebetagori, tergantung
kepada jenis kegiatan usaha perusahaan apakalalpeanstersebut merupakan
perusahaan dagang atau manufaktur.
Menurut Keiso (2002:444) persediaan dapat dikkeasikan berdasarkan
kegiatan usahanya yaitu sebagai berikut:
a) Perusahaan Dagang, yaitu perusaan hanya mengangrsa persediaan
yaitu barang dagangan yang siap untuk dijual.

b) Perusahaan Manufaktur



16

Terdapat 3 jenis barang yaitu:

1) Persediaan bahan baku untuk diproduksi, dimaglgputi bahan
baku yang diperoleh dari sumber daya alam ataumlrerbpa
jenis produk yang dibeli dari perusahaan lain

2) Persediaan barang dalam proses, dimana metimduk-produk
yang telah dimasukkan ke dalam proses produksianarbelum
selesai diolah.

3) Persediaan barang jadi, dimana meliputi prodakan yang siap

dijual kepada pelanggan.

2.6.2 Sistem Pencatatan Per sediaan

Sistem pencatatannfentory system) yang dilakukan untuk mencatat

semua persediaan barang selama terjadi transast@mspencatatan tersebut

dibagi menjadi 2 jenis pencatatan yaitu:

a.

Sistem PeriodikReriodic Method)

Sistem periodik adalah sistem pencatatan yang riyasdigunakan di
dalam akuntansi, dalam sistem ini semua jumlah pégisediaan hanya
akan diketahui pada akhir periode saja untuk m@hkga pembuatan
laporan keuangan. Menurut Jusup (2001)nieigepersediaan tidak
digunakan unutk mencatat pertambahan persediaan&adanya transaksi
pembelian, dan tidak digunakan untuk mencatat pamgan persediaan
karena adanya transaksi penjualan. Informasi mengesrsediaan yang
ada pada suatu saat tertentu, tidak dapat dipedalémekening persediaan,
demikian pula harga pokok barang yang dijual tidagat diketahui untuk
setiap transaksi penjualan yang terjadi. tukin perhitungan harga
pokok penjualan selama periode tertentu di hituaggdn menggunkan

cara sebagai berikut:

HPP = Persediaan Awa(Pembelian — [{Retur + Potongan pembelian} + Bia

ya

Angkut Pembelian]) — Persediaan Akhir
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b. Sistem Balans PermanePe(petual Method)
Sistem ini berbeda dengan sistem pencatatan peripdda bagian

pencatatannya, di saat sistem periodik mencatan-akun hanya di akhir
periode perusahaan, dengan sistem balans permaalem pencatatan yang
ada bisa dilakukan secara kontiny®erpetual) baik untuk pencatatan
jumlahnya maupun biayanya atau harga pokoknya. &exgmikian jumlah
maupun biaya persediaan dapat diketahui setiap (&@@marso, 2002).
Sedangkan menurut Jusup (2001) pembelian bararapgag dicatat dengan
mendebet rekening persediaan sebesar harga pemojehaDalam sistem ini
rekening pembelian tidak digunakan apabila terjgpdinjualan barang
dagangan, maka perusahaan membuat dua ayat jlunaél yang pertama
dibuat untuk mencatat penjualan barang dagangaesaelharga jualnya,
sedangkan jurnal yang kedua dibuat untuk mencatgalpokokpenjualan dan

pengurangan persediaan sebesar harga perolehannya.

2.6.3 Metode Penilaian Persediaan
Setelah perusahaan memilih sistem pencatatan ydagukhn, kemudian
ditentukan metode penelitian persediaan yang hemujuntuk menelaah laporan
keuangan, oleh karena itu pemilihan metode penilgersediaan mempunyai arti
penting dalam menelaah laporan keuangan. Terdapet@e penilaian persediaan,
yaitu:
a. Metode FIFO (First In First Out)
Dengan metode ini maka harga pokok barang yangdiersintuk dijual dihitung
dengan cara barang yang pertama masuk (dibeli) dilaal terlebih dahulu.
Kekurangannya baru diambil dari barang yang masuikitnya.
b. Metode LIFO (Last In First Out)
Dengan metode ini maka harga pokok barang yangdiersintuk dijual dihitung
dengan cara barang yang terakhir masuk (dibelin akigual terlebih dahulu.
Kekurangannya baru diambil dari barang yang terakhisuk berikutnya.
c. Metode Rata-Rata (Average)
Disebut metode rata-rata, karena dalam metodeangahbeli rata- rata persatuan
harus dihitung setiap transaksi pembelian baraeggBn demikian harga rata-

rata persatuan akan berlaku sampai terjadi tranpaksbelian berikutnya
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2.7  System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Marchewka (2015:34-363ystem development life cycle (SDLC)
adalah sebuah siklus dalam pengembangan sebuam si#ngan menggunakan
tahap yang berurutan.

Menurut Roth, Dennis dan Wixom (2013:&ystem development life cycle
adalah proses menentukan bagaimana sistem infordegsat membantu serta
mendukung suatu bisnis.

Berdasarkan pengertian dari kedua ahli di atasatddsimpulkan bahwa
system development life cycle merupakan sebuah proses dalam pengembangan
sistem, yang dalam prosesnya menggunakan tahagasiklus yang berurutan, dan

memiliki tujuan untuk mendukung suatu bisnis.

Phase 1
Systemns Planning
and Seection

Phase 4; Systems Phase 2:

Implementation and

Operation Systems Analysis

Phase 3.
Systems Design

Gambar 1.1 System Development Life Cycle
Sumber: (Satzinger, Jackson, dan Burd, 2012)
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SDLC berfokus dalam membuat, mengembangkan daremspitasi sistem

yang telah dibangun. Berdasarkan (Roth, DennisWamm, 2015:9-11) terdapat

beberapa fase dalam SDLC:

2.7.1 Perencanaan

2.17.2

Perencanaan merupakan fase yang paling mendasamnalipada fase
ini ditentukan alasan serta tujuan dalam pembuaiaatu sistem, dan
menentukan bagaimana proses nya. Fase perendantabagi menjadi dua
tahap:

Tahap permulaan dari fase perencanaan ini adalatemekan nilaiyang
dapat memberikan kontribusi untuk kesuksesan osganatau perusahaan di
masa depan.

Di tahap kedua ini adalah pembuataroject plan yang bertujuan untuk
memastikan proses pembuatan sistem berjalan déagadan sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

Analisis

Fase analisisnenentukan apa yang akan dilakukan oleh sistem yang
akan dibangun. Dalam fase ini dilakukan analisagyarendalam tentang
seperti apa sistem akan bekerja, apa yang akantdilmeh sistem tersebut,
dan kapankah sistem tersebut diperlukan. Fasesaialbagi dalam 3 tahap:
Tahap pertama adalah menganalisa masalah dangstdaiem pembuatan
sistem.
Tahap kedua dari analisi ini adalah mengumpulkésramasi yang diperlukan
untuk pembuatan sistem. Pengumpulan data sertarmia$d ini bisa
didapatkan melalui wawancaraorkshop, melalui kuesioner, serta terjun
langsung ke bagian yang sedang di analisis. Dikaragengan adanya tahap
ini, dapat memahami proses bisnis yang akan ddsgmnya.
Tahap terakhir dari fase analisigalah pembuatan konsep dari sistem yang
akan dibuat, membuat daftar kebutuhan, serta mobdalis. Ketiga hal
tersebut dibuat ke dalam suatu proposal. Propesséhiut bertujuan untuk

pengambilan keputusan tentang kelangsungan preje&lut.
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2.17.3

1.

2.

2174

Desain
Pada fase ini, dibuat rancangan bagaimana sistean &kkerja.

Dalam hal ini mencangkup berbagai perancangan simédaur seperti
perangkat keragperangkat lunak, jaringan, tatapan antarmudktabase, dan
berbagai kepentingan lainnya. Fase detaimagi ke dalam 4 tahapan utama

Strategi Desain
Pada tahap ini ditentukan apakah sistem akan glilmaalehprogrammer dari
perusahaan sendiri, ataukah akan menggunakitsource dari perusahaan
pembuat sistem.

Desain Arsitektur
Dalam tahap ini dibuat rancangan arsitektur dasiesi. Dalam hal ini
termasuk di dalamnyperangkat keramerangkat lunak, jaringan, dan tatapan
antarmuka.

DesainDatabase
Pada tahap ini, dibuat rancangan dari databaesrsi@ng akan dibuat.

Desain Program
Dalam tahap ini, dibuat perancangan keselurytraject dari sistem yang

akan dibuat.

Implementas

Fase terakhir dagystem development life cycle adalah implementasi.
Dalam fase ini terdapat 3 tahapan utama.
Konstruksi Sistem
Dalam tahap ini, dilakukan pembuatan sistem sekesaluruhan, kemudian
dilakukantesting agar sistem siap digunakan.
Instalasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan instalasi sistem yangkutibuat pada perusahaan.
Evaluasi
Tahap terakhir dari implementasi adalah melakukatuasi dari sistem yang

sudah diterapkan tersebut.
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28 Mode LimaKekuatan Porter

Dengan semakin ketatnya persaingan dalam industggh munculnya
pesaing baru, maka perusahaan membuat sebualyistgae mengetahui kelebihan
yang dimilikinya dan dengan begitu perusahaan dbapdaghan dalam persaingan
yang terjadi di dalam industri. Model 5 kekuatanrt@o di dalam perusahaan
digunakan sebagai salah satu cara dalam menganadisaingan di dalam industri

dalam mengembangkan strategi yang tepat.

Threat of entry

v

Bargaining power Industry Bargaining

of suppliers rivalry power of buyers

i

Threat of

substitutes

Gambar 1.2 Modd Lima Kekuatan Porter

Sumber:ntroduction to Information System 5" edition (2015)

2.8.1 Persaingan Dari Pesaing Dalam Industri
Persaingan dari pesaing yang ada di dalam indusrupakan yang
terkuat diantara yang lainnya. Untuk dapat mendalalpesaing yang sudah
ada lebih dulu tersebut, diperlukan nilai tambahngyakuat sebagai
pembanding. Beberapa faktor diantaranya adalahlngesdarga yang lebih
murah, kualitas yang lebih baik, fitur yang lebéniak, layanan yang lebih
maksimal, dan promosi yang lebih menarik. (David Bavid, 2017:230)
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Dengan banyaknya pesaing di dalam industri sejems$, perusahaan
akan berlomba-lomba meningkatkan kualitas produkgydimilikinya. Hal
ini memicu masing-masing perusahaan untuk menedentahan kompetitor
lain. Kelemahan tersebut kemudian ditutupi olehap®s guna memberikan

nilai lebih untuk menarik minat konsumen. (Rothnbis, dan Wixom, 2013)

2.8.2 Ancaman Industri Pendatang Baru

283

Menurut David dan David (2017:231) apabila suatudehousaha
mudah untuk ditiru, maka pesaing baru akan dapatgate mudah
bermunculan. Ada beberapa hal yang menjadi poimaitagar pesaing tidak
mudah untuk masuk kedalam industri yang sama sgaingenjadi pesaing
usaha. Beberapa diantaranya adalah:

1. Bahan baku sulit didapat

2. Harga yang murah

3. Dapat menjaga loyalitas konsumen

4. Memiliki hak paten terhadap suatu produk yang dikais

Oleh karena itu, perusahaan perlu untuk melakuketisa terhadap
pesaing baru yang ada, untuk mengetahui strategyapg mereka gunakan
sehingga dapat mengetahui langkah apa yang akakukidn untuk
mempersiapkan diri terhadap ancaman tersebut, @amiliki kebijakan baru
agar perusahaan dapat tetap bersaing menghadagngdsaru tersebut.
(Roth, Dennis, dan Wixom, 2013)

Ancaman Produk Pengganti

Di dalam suatu industri, tentu ancaman produk pantjgnenjadi
masalah tersendiri bagi perusahaan. Contoh palingam adalah produsen
wadah makanan plastik, banyak digantikan dengamlwathkanan berbahan
kaca, kertas, ataupun karton. Contoh lain adalabdysen kacamata,
mendapat ancaman oleh produk yang memiliki fungsigysama yaitu lensa

kontak. Produsen koran dan majalah mendapat ancdaraiberita internet
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serta televisi. Produsen gula mendapat ancaman piadusen pemanis
buatan. Serta berbagai contoh ancaman dari proehuganti lainnya. (David
dan David, 2017:231)

Besarnya tekanan dari produk pengganti tersebebdizkan karena
luasnya aspek produksi, yang menghasilkan produigate varietas yang
berbeda, namun memiliki fungsi yang sama. Ancansinptoduk pengganti
tersebut mengharuskan perusahaan menganalisa &erkagungkinan
ancaman yang disebabkan oleh produk pengganti.h(RDennis, dan
Wixom, 2013)

Kekuatan Tawar Pemasok

Daya tawar pemasok mempengaruhi intensitas dalarsaipgan
dunia industri. Apabila dalam suatu perusahaandmugg kepada sedikit
pemasok, maka perusahaan akan kehilangan kekumtzr pemasoknya.
Sehingga pemasok akan memiliki kebebasan untuk ikendarga bahan
baku, yang berakibat menurunnya keuntungan yarapédidoleh perusahaan.
(David dan David, 2017:231-232)

Sebaliknya, perusahaan yang bergantung kepada lbagemasok,
memiliki kekuatan tawar pemasok yang lebih tin@ghingga pemasok akan
mempertimbangkan kebijakan pengambilan harga, atakebijakan lainnya
sehingga dapat dipercaya oleh perusahaan agar pidalah ke pemasok
lainnya. Dalam hal ini, perusahaan dapat mendapdbkéan baku dengan
harga yang lebih rendah sehingga dapat meningkatkenntungan

perusahaan. (Roth, Dennis, dan Wixom, 2013)

Kekuatan Tawar Konsumen

Semakin banyak pesaing perusahaan, maka konsucaamaemiliki
kekuatan tawar konsumen yang lebih besar. Hal iselbdibkan karena
perusahaan akan memberikan nilai lebih yang dikarapapat mengungguli
perusahaan sejenis lainnya, sehingga dapat merkdpercayaan konsumen
agar menggunakan produknya. Keuntungan bagi konsumdalah harga
yang ditawarkan akan lebih murah, produk yang leénkualitas, serta

varian yang lebih banyak karena perusahaan akdonfiga-lomba menarik
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minat konsumen dengan berbagai kebijakan yang tavagéative dan
inovatif. (David dan David, 2017:232)

Sebaliknya, semakin sedikit pesaing suatu perasahanaka
konsumen akan memiliki kekuatan tawar yang lebimae. Hal ini
disebabkan oleh sedikitnya perusahaan atau indyammg menyediakan
produk tersebut, sehingga konsumen yang membutubkan menerima
dengan mudah meskipun produk tersebut memilikidgeng cukup mahal.
(Roth, Dennis, dan Wixom, 2013)

29  Modd Bisnis

Model bisnis menggambarkan bagaimana sebuah pemdikis membuat,
menyampaikan, dan mendapatkan suatu nilai unik atrbeda dengan produk
lainnya yang sudah terlebih dahulu berada di dalsidang bisnis tersebut
(Osterwalder dan Pigneur, 2010)

Hey Walue Custarmer
Activities Proposition Relationships

Key

Partnmers ST 4 o

Costs . Key \ Revenue
Resources Channels

drawings by AP

Gambar 1.3 Business Model Canvas

Sumber: (Osterwalder dan Pigneur, 2010)
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Model bisnis dijelaskan oleh Osterwalder dan Pigmne(2010) dalam

sembilan blok yang memperlihatkan bagaimana setlmrghnisasi menghasilkan

uang, yaitu:

29.1

2.9.2

293

294

295

Key Partners

Menggambarkan dengan siapa perusahaan tersebutjasakea
dalam mengurangi pengeluaran perusahaan karensapeaan terkadang
tidak dapat menyediakan segala hal yang dibutuhkammngga tidak bisa

melakukan segala aktifitas sendiri.

Key Activities
Menggambarkan aktifitas apa yang dilakukan di daf@rusahaan

dalam menyampaikan nilai unik perusahaan kepadagegan.

Key Resources
Menggambarkan suatu aset yang sangat diperlukaisgieaan dalam

menghasilkan produk atau jasa yang mempunyai umiii

Value Proposition

Menggambarkan kumpulan produk dan jasa yang diteamakepada
pelanggan dimana produk dan jasa tersebut mempuilgaunik bagi target
pelanggan perusahaan. Nilai unik ini yang membarikdasan kepada
customer kenapa lebih memilih produk atau jasa yatgwarkan

perusahaan.

Customer Relationship

Menggambarkan berbagai macam hubungan yang dibasgugan
pelanggan oleh perusahaan dimana hubungan terdepat bersifat pribadi
atau tidak. Membangun hubungan dengan pelanggat daembantu
perusahaan dalam mengerti kebutuhan pelanggan earb@nikan pelayanan

yang sesuai dengan target pelanggan.



26

2.9.6 Customer Segments
Segmen pelanggan adalah suatu cara yang dilaku&harperusahaan
dalam membagi pelanggannya ke dalam beberapa kawsgguai dengan
target pelanggan perusahaan tersebut.
2.9.7 Channels
Menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan berlkasiuatau
menjangkau pelanggannya untuk menyampaikan nildudari produk atau
jasa yang ditawarkan.

2.9.8 Codt Structure
Menggambarkan biaya yang harus dikeluarkan oleluspéiaan
selama bisnis berjalan. Kebanyakan perusahaan akaenekan
pengeluarannya sebisa mungkin dan berfokus pa@a umlik yang akan

dibangun perusahaan.

2.9.9 Revenue Streams
Menggambarkan darimana perusahaan mendapatkan padsuda
Pendapatan tersebut bisa dari pelanggan, pemasakigandi perusahaan
atau website perusahaan dan lain-lainnya maupumrbagana dari produk
atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dapaghasitkan profit bagi
perusahaan.

2.10 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa umum dalam
membuat sebuah software serta bagaimana prosedabesja suatu bisnis. UML
berfokus padaObject Oriented Analysis and Design (OOAD). UML digunakan
sebagai salah satu metode dalam merancang penggenbagsuatu software
(Satzinger, Jackson, dan Burd, 2012)
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2.10.1 Activity Diagram
Activity Diagram merupakan sebuah alur yang menggambarkan
hubungan aktifitas-aktifitas berbeda antar penggyamadari awal aktifitas
berjalan, keputusan yang mungkin terjadi hingga abmagna Tujuan
dibuatnya activity diagram adalah menggambarkan aktifitas dari sebuah
sistem, menjelaskan alur dari tiap aktifitas damjelaskan kemungkinan

keputusan yang terjadi di tiap aktifitas (Satzingdackson dan Burd,

2012:57-59)
Swimiana _| Synchronization '
heading -~~~ bar {Spfit)
=~ Manager
Starting activity ——= q T } | Synchronization
{P=eudo) ] bar (Join)
_rﬁﬂe:si-ewﬁ‘ul =
Transition arrow Umﬂﬁl—sj
o Anothar way
: : to show decision
[Activity -——/ Prepare \ Dacision =
e L report / activity
Ending activity ——(@§)
e
(Pssudao) [ng] l

Gambar 1.4 Simbol Activity Diagram
Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
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Tabel 1.1 Simbol Activity Diagram
Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)

Simbol K eterangan

e Swimlane heading:
. Menunjukkan siapa yang bertanggung jawab dalam

melakukan aktifitas dalam suatu diagram

Starting activity:
Menunjukkan kapan dan dimana aliran aktifitas akan

dimulai

Ending state:
Menunjukkan kapan dan dimana aktifitas berakhif

Transition arrow: Menunjukkan apa aktifitas

berikutnya setelah kegiatan sebelumnya.

ﬁ
Action: Menandakan kegiatan aktifitas yang terjad
- dalam aliran diagram

Decision:
Menunjukkan suatu kondisi dimana sebuah
keputusan perlu dibuat dan ada pilihan aktifitéshle

dari satu

Split:

Menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara

+ + bersamaan.
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Join:
+ * Menunjukkan kegiatan aktifitas yang digabungka

v

—

2.10.2 Usecase Diagram
Usecase Diagram merupakan alur yang menggambarkan interaksi

antara aktor dengan sistem yang akan dibangunapatrd elemen di dalam
use case, yaitu:

1. Aktor
Menggambarkan seseorang yang berinteraksi searagaung dengan sistem.
Aktor diletakkan di luasubject boundary.

2. Use Case
Menggambarkan fungsi dari sistem sehigga penggdapat mengerti
penggunaan sistem tersebduse case diletakkan di dalansystem boundary.

3. Subject Boundary
Menggambarkan ruang lingkup dase case yang akan dibuat.

4, Hubungan Asosiasi
Menggambarkan hubungan antara aktor dengarctase yang digambarkan
dengan garis tanpa panah.

5. Include Relationship
Menggambarkan fungsi atau keadaan yang harusngnpagar sebuaévent
dapat terjadi.

6. Extend Relationship
Menggambarkan suatu keadaan dimawment tersebut akan terjadi dalam
keadaan tertentu dan dilakukannya perluasan dacase lain.

7. Generalization Relationship
Menggambarkan sebualmsecase dapat menjadi spesialisasi darsecase
lainnya. (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012:69-82)
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Actor is a stick
figure, usually
meaning an
actual person

using the system

e

/
2

V4

Connecting line
to show which

actors participate Automation
in use cases boundary
..I' # f-.'
Ship items

Shipping clerk

Gambar 1.5 Usecase Function

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)



Customer

AN

Customer Account Eubsystem
All Actors

Create/update

customer account

Request frisnd
linkup

Reply to friend
linkup

View "mountain
bucks"

— Browsa
messages

Procass account
adjusimant

Sand message

Transfar
"mountain bucks®

Sendraceive
points

Gambar 1.6 Usecase Diagram

Customer service
representative

Store sales
representative

Management

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
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2.10.3 Usecase Description

Setiapuse case menjelaskan mengenai fungsinya dan dengan siapa
sistem akan melakukan interakklse case description menjelaskan setiap
use case dengan lebih lengkap tentang fungsionalitasnyanggh dapat

mengerti fungsi dari tiapse case (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012: 121-

124).
Use case name: Creais cusiomer Sccound.
Scenario: Create online customer acoount.
Triggering event: New customer wanis 1o st up account online.
Brief description: iOinline customer creates customer account by emenng basie nformafion
and then following up with one or more addresses and a credit or debit card.
Actors: Customer.
Relasted use cases: Might b= invoked by the Check out shopping cart uss cass.
Stakeholders: Accounting, Marksting, Sales.
Preconditions: Customer account subsysiem must be available.
Credit'debit authorization services must be available,
Postconditions: Customer must be created and saved.
One or more Addresses must be created and saved.
Creditidebit card information must be validated.
Account must be created and saved.
Address and Account must be associsted with Customer.
Flow of activities: Actor System
1. Customesr indicates desire to 1.1 System creates a new customer.
create customsr acoount and 1.2 System promipts for customsr
enters basic customer information. addresess.
2. Customsr eniers o o mors 2.1 Bystem creates addresses.
addressss. 2.2 System prompts for credit'debis
cand.
3. Customear enfers credit'debit card | 3.1 System creates account.
information. 3.2 System verifies authorzation
fior creditidsbit cand.
3.3 Sysiem associaies cusiomer,
addrass, and account.
3.4 System retume velid customer
aocount details
Exception i.1 Basic cusiomer data are incomplete.
conditions: 2.1 The address isn't valid.
3.2 Credit'debit information sn't valid

Gambar 1.7 Usecase Description

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
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2.10.4 Domain Class Diagram

Merupakan sebuah teknik dalam identifikasbass dan hubungan
antaraclass tersebut. (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012: 03)-Class
diagram menunjukkan atribut-atribut dari sebuah kelas danstraint yang
berhubungan dengan objek yang terkoneMiltipicity adalah hubungan

antar kelas yang mempunyai keterangan tertentua(dawn Siregar: 2015: 94)

Tabel 1.2 Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelasan

1 Satu dan hanya satu

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebip
1.* 1 atau lebih

0.1 Boleh tidak ada atau 1

Sumber(Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)

Customer Order Orderltem
custNumber orderlD itemID
name 1 0. orderDate 1. quantity
billAddress amount price
homePhone places consists of
officePhone

Gambar 1.8 Domain Class Diagram

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
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2.10.5 Entity Relationship Diagram
Merupakan sebuah diagram yang menjelaskan hubuargan entitas
data dan hubungan antar relasi. Dalam pembuatan #RIapat 3 komponen
yang digunakan yaitu:
1. Entitas
Merupakan objek yang dapat mewakili sesuatu dindata dapat
disimpan dan dapat dibedakan dengan yang lain.
2. Atribut
Setiap entitas memiliki elemen yang disebut atrithotana berfungsi
dalam mendeskripsikan kateristik dari sebuah entif@rdapat satu
atribut yang dapat membedakan atribut tersebutatemdribut lain
dalam tabel secara unik. Atribut unik tersebut akiaikuti oleh
“PK” yang menandakan kata kunci.
3. Hubungan atau relasi
Menunjukkan hubungan yang terjadi antar entitas gyash

representasikan sebagai garis lurus yang menghkanrya entitas.

Exactly one (mandatory)
_a__f_:"-:"' __— Zaro or more {optional)
If O —
Ho————
™, - One of more (mandatory)
R
M,
hY ",

Zero or one (optional)

Gambar 1.9 ERD Connectors

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)



a Customer can place |
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Gambar 1.11 Entity Relationship Diagr

N ..\:"'\.
.\\H’:'\-'\-
"l"‘h
Customer I = Orar
b
i,
o
Yy
'l'lH'\-
an Order must be placed
by exactly one Cusiomer
Gambar 1.10 ERD Connectors Sample
Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
Ordar Crdariiem
pidar 10— PK ftam D—PK
prder dats i | o Quanimy
4_(::"‘:‘: ot 1 = prica
am

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012:98-100)



2.10.6 Activity Diagram for Usecase

Menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistgamg
digambarkan dalam bentuk diagram aktifitas berdasaperusecase. Simbol
yang digunakardalam activity diagram for usecase sama dengan simbol

dalamactivity diagram. (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012: 125-127).

Customear Syslam

Croate customer

Aenuss] socount

Entar addnasses Creats andraesas

Venny cradt o

i

/

Gambar 1.12 Activity Diagram for Usecase

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)

2.10.7 System Sequence Diagram

Menggambarkan interaksi antar objek dalamsecase dan
menampilkan rangkaian pesan yang dikirim antarlotgri waktu ke waktu.
SSD mendokumentasikamput dan output dan melakukan identifikasi
interaksi yang terjadi antara aktor dan sistemtz{8ger, Jackson dan Burd,
2012: 126-128)
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:SyEiEm
CLstoemer

| |
: createMewCusiomer {name, phones, emalis) :
i =
i |
i |
I cust 10, neme, phones; emalis |
sl SN S s B e SR A e e S R | S —
i |
I |
' *aiidress oelalls <= enlarAddress (address) '
L |
i =
| |
i |
i entarCrediCard {co-info) i

e
) =1
i |
i |
! credit cand Infa getalis '

e . e S Dot B —
|
[
|
[

Gambar 1.13 System Sequence Diagram

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)

211 User Interface

User interface adalah tampilan sistem yang berinteraksi dengamgqea.
Pengguna sistem memperhatikan bagaimana merekd depaygunakan sistem
dalam mendukung aktifitas mereka dengan mudah dadam dimengerti cara

penggunaannya. (Satzinger, Jackson dan Burd, 2892193)
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“ Women's Nordic Ski Jacket

Comfort and Fashion on the Slopes
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Gambar 1.14 User Interface

Sumber: (Satzinger, Jackson dan Burd, 2012)
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